Bab IX      Mengendalikan Keseimbangan Keinginan – Kebutuhan – Kemampuan

                   Manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, yang dalam hubungan dengan lingkungannya merupakan organisme hidup (‘living organism’) memiliki

keinginan, kebutuhan dan keterbatasan kemampuan. Ketiganya bersifat dinamis dan mempunyai arah gerak yang berbeda-beda, terutama keinginan kadang-kadang sulit dikendalikan, sedangkan  kebutuhan dan kemampuan bersifat lebih teratur, bergerak gradual sesuai koridor yang membatasinya. Apabila orang dapat mengendalikan keinginannya (‘want’) dan dapat mengarahkannya pada alat-alat yang dianggap dapat mendukung kehidupan, maka keinginannya tersebut akn bergerak mendekati  kebutuhan (‘need’). 

Alat yang dianggap dapat memenuhi kebutuhan dikatakan bernilai atau mengandung nilai. Karenanya alat atau benda yang mengandung nilai dicari orang, dibentuk atau diciptakan. Selanjutnya, melalui berbagai upaya, nilai suatu alat atau benda diubah atau ditingkatkan kegunaannya sehingga memiliki nilai tambah (‘value added’). 
Dalam menanggapi munculnya keinginan dan kebutuhan, manusia akan menunjukkan reaksi sikap dan perilaku yang berbeda satu dengan lainnya. Hal ini terutama disebabkan perbedaan tingkat kemampuan dan kondisi lingkungan. Sikap sebagai kecenderungan jiwa mengarah pada potensi dan dorongan menuju pada sesuatu yang dikehendaki yang diaktualisasikan dalam bentuk perilaku (‘behavior’).

                  Pola berpikir keagamaan yang menyertakan nilai-nilai ukhrawi pada setiap ikhtiar manusia merupakan solusi yang kaffah (‘holistic solution’) dalam mengendalikan gerak keinginan dan kebutuhan yang diselaraskan dengan kemampuan, yang dilandasi pada pengakuan adanya faktor eksternal yang menentukan berupa  Rahmah dan InnayahNya. Proses demikian akan menghasilkan tercapainya suatu keseimbangan hidup yang lebih realistis-idealis, sederhana, penuh Ridho dan Maghfirah Allah swt. Kekurang berhasilan atau bahkan sesuatu kegagalan tidak mengurangi potensi dan dorongan untuk menggerakkan proses berikutnya dan keberhasilan akan disyukuri sebagai tambahan input amanah selanjutnya.
                                                           Rahmah dan InnayahNya     


                                                                     Kemampuan


                                              Keinginan                                Kebutuhan

Menyusun Skala Prioritas Kebutuhan.

               Manusia hidup selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya, sehubungan dengan keterbatasan kemampuan pemenuhannya diperlukan penyusunan skala prioritas kebutuhan. Secara sederhana struktur kebutuhan terbagi dua, yakni pertama kebutuhan primer  meliputi makan, pakaian dan tempat tinggal,  kedua  kebutuhan sekunder meliputi pendidikan, pergaulan, rekreasi dan sebagainya.

Setiap membicarakan skala kebutuhan orang segera teringat nama Abraham H Maslow, yang menyusun heirarki kebutuhan mulai yang tertinggi prioritasnya hingga prioritas akhir, sebagai berikut:

1. Basic physical needs (kebutuhan fisik yang mendasar)

2. Safety and security (keamanan dan kepastian)

3. Belonging and social needs (kebutuhan keterikatan sosial)

4. Esteem and status (penghargaan dan status)

5. Self actualization and fulfillment (aktualisasi/keberadaan diri dan pemenuhannya)

Bagi kelompok masyarakat dengan penghasilan relatip rendah, urutan nomor satu harus didahulukan yang dilanjutkan dengan urutan dua yang menyangkut keamanan dan kepastian hidup kedepan. Setiap orang memiliki kecenderungan skala prioritas yang berbeda-beda, terutama bagi kelompok orang yang berpenghasilan tinggi urutan satu dan dua tidak menjadi masalah. Sedangkan urutan prioritas  tiga, empat dan lima mereka susun sesuai interest atau minat, latar belakang pendidikan dan peran sosial masing-masing, bahkan kadang-kadang berubah-ubah menurut selera dan usianya.

             Bagi manusia muslim, penyusunan skala prioritas kebutuhan sangat dipengaruhi oleh derajat ketakwaan seseorang, sehingga apabila kebutuhan pertama dan kedua sudah terpenuhi maka urutan kebutuhan berikutnya akan dipenuhinya bersamaan dengan pemenuhan kewajiban keagamaan yang berkaitan dengan tingkat penghasilan. Upaya perbaikan kualitas diri dalam melaksanakan amal ibadah akan membawanya pada pertimbangan tingkat prioritas pengeluaran lain yang dirasakan penting seperti zakat,infaq, sidqah dan ibadah yang membutuhkan dana cukup seperti haji dan umrah. 
Pada tingkat kemampuan yang lebih atas, tanpa mengabaikan kewajiban yang timbul sebagai konsekwensi interaksi ikatan sosial berupa pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi (‘belonging and social needs, esteem and status, self actualization and fulfillment) dari hati nurani yang dibimbing NurIllahi, akan muncul dorongan kehendak untuk memperbaiki kualitas hidup ummat dengan upaya-upaya sosial yang lebih besar seperti membangun masjid, madrasah, menjadi donatur tetap yayasan pendidikan  dan sebagainya.

Surat Ali Imran ayat 14 dan 15 berbunyi:

“Dijadikan indah (pandangan) manusia kecintaan kepada segala yang diingini dari pada wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas dan perak, kuda pilihan, binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (sorga)”.

“Katakanlah: ‘Maukah aku beritakan kepadamu dengan yang lebih baik dari yang demikian itu?’ Bagi orang-orang yang bertakwa pada sisi Tuhan mereka ada sorga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (ada) isteri-isteri yang disucikan dan (mendapat) keridhaan Allah. Dan Allah Maha Melihat pada hamba-hambaNya”.

Sebaliknya kepada orang-orang yang kikir Allah swt. menurunkan peringatan khusus kepada mereka, sesuai firmanNya dalam surat Ali Imran ayat 180:

“Janganlah (sekali-kali) orang-orang yang kikir dengan harta yang Allah berikan kepadanya dari karuniaNya mengira, bahwa kekikiran itu baik bagi mereka, tetapi (sebenarnya) kekikiran itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan (di lehernya) kelak pada hari kiamat. Dan kepunyaan Allah lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi, dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”.

Kemahiran mengendalikan keseimbangan.
               Orang yang terbatas kemampuan (terutama finansiilnya) harus mampu mengendalikan gerak keinginan dirinya dan mengatur kebutuhan hidupnya. Hidup effisien melalui pengaturan pengeluaran dengan misalnya menghindari pemborosan dan menyusun kembali skala prioritas merupakan langkah penting dan rasional dalam mengendalikan manajemen keuangan rumah tangga. Bagi mereka yang banyak melakukan pembelian dengan angsuran, sebaiknya menyusun ‘cash flow’ forecast sederhana, yang memperkirakan arus uang masuk dan arus uang keluar misalnya bulanan, terlebih bila memiliki sumber penghasilan tambahan di luar gaji seperti toko, wartel, mengajar part timer dan sebagainya sebagai sambilan.

Langkah konkrit pengendalian:

1. Membatasi pembelian dengan angsuran/kredit.

2. Mendekatkan keinginan pada kebutuhan.

3. Mengurangi kemungkinan ‘impulse buying’ (pembelian seketika lihat).

4. Tidak terpengaruh ‘decieved promotion’ (iklan yang menyesatkan).

5. Membandingkan harga produk yang bersaing (‘price competition’)
6. Mengerti manfaat dan fitur barang (‘features of product’)
7. Effisiensi menyeluruh: pemakaian telepon, listrik, gas dan air.

8. Mengatur mobilitas sesuai keperluan.

          Dari sisi lain perlu diusahakan kemungkinan peningkatan kemampuan

antara lain sekolah/kuliah/training yang lebih tinggi, kemungkinan promosi, alternatif tempat kerja yang lebih baik, alternatif tambahan sumber rejeki yang lain yang halal dan barokah.

Surat Az Zummar ayat 52 berbunyi:

“Dan apakah mereka tidak mengetahui, bahwasanya Allah melapangkan rizki bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Dia (pula) yang menyempitkan(nya). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar (terdapat) tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman”. 

Kebiasaan hidup sederhana akan membuat orang lebih rasional, dengan anggaran rumah tangga yang tidak selalu mengalami defisit, manajemen rumah tangga secara keseluruhan akan mudah dikontrol (‘undercontrol’). Kelebihan sumber dana berlebihan diatas kebutuhan tanpa kemampuan mengendalikan ‘household budget’ dapat mengakibatkan kesulitan-kesulitan yang tidak terduga karena banyaknya pemborosan pengeluaran yang dapat mendatangkan resiko besar. Kondisi seperti ini dapat membawa rumah tangga pada kondisi irasional yang berpengaruh pada sikap dan moralitas seluruh anggotanya.

Dalam surat Ibrahim ayat 7, Allah swt. berfirman:

“Dan (ingatlah juga) tatkala Tuhanmu memaklumkan: ‘Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambahnya (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmatKu), maka sesungguhnya azabKu sangat pedih”.

Kemampuan memenuhi kebutuhan yang berbeda-beda.

                Dalam konsep Islam, kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup tidak sepenuhnya bergantung pada banyaknya bilangan materi yang dimiliki. Dengan akal, kecerdasan, pengalaman dan referensi orang lain masih terbuka kemungkinan untuk mengatur kembali (‘rearrangement’) kebutuhan. Contoh yang konkrit misalnya hendak memasukkan anak ke sekolah lanjutan; yang dijadikan pertimbangan pertama tidak selalu harus mencari sekolah mana yang paling favorit, tapi urutannya dapat diatur menjadi: intensitas mata pelajaran agama - kapasitas atau prestasi anak – kecenderungan pilihan anak – biaya transportasi – lingkungan pergaulan sekolah – prestasi sekolah dan seterusnya. Dengan demikian dapat terjadi kemungkinan penghematan biaya, anak dapat mengikuti pelajaran dengan wajar dan terbentuk pengembangan kecerdasan dan kepribadian yang lebih Islami.

               Hal yang lebih mendasar lagi adalah keikhlasan menerima keadilan Illahi dalam membagi rejeki. Jangan terlalu cepat mengasosiasikan besarnya penghasilan atau kepemilikan dengan kemampuan pemenuhan kebutuhan. Sampai batas tertentu hal ini memang nampak sebagai sesuatu yang masuk akal, tapi bagi orang yang lemah iman, kurang wawasan, kurang syukur ni’mah, kondisi serba berkelebihan materi dapat mengakibatkan malas beribadah, tidak menyadari adanya nikmat-nimat Allah yang lain, menurunnya daya ikhtiar dan tidak pandai menyusun skala prioritas kebutuhan. Pada tingkatan yang paling membahayakan dirinya adalah apabila sampai pada kondisi merasa kurang perlu bergantung pada sesuatu yang lain yakni kekuatan dan kekuasaan Allah swt., sehingga hidayah dan pertolonganNya tidak akan membantunya dalam menghadapi kesulitan hidup dan datangnya musibah yang mungkin menimpa.

Surat Ibrahim ayat 34 berbunyi:

“Jika kalian hendak menghitung-hitung nikmat Allah (yang dikaruniakan kepada

manusia) kalian tidak akan dapat menghitungnya”.

Bagi mereka yang dikaruniai kelebihan rejeki, kesehatan, kelebihan ilmu dan pengalaman serta mengamalkan ajaran agama sejak usia muda, akan tertunduk wajah dan hatinya seraya berharap semoga Allah swt. menerima amal ibadahnya, pemanfaatan ilmunya, zakat dan infaqnya serta mengampuni dosa-dosa dan kesalahannya karena Rasulullah saw. telah memperingatkan dengan sabdanya:

“Pada suatu hari (hari kiamat) kaki seseorang tidak akan dapat bergerak sebelum ditanya tentang empat perkara: Tentang umurnya untuk apa dihabiskan; tentang masa mudanya untuk apa digunakan; tentang hartanya dari mana diperoleh dan untuk apa dibelanjakan; dan tentang ilmunya, apa yang telah diperbuat dengannya!” 
(Diriwayatkan oleh Thabraniy dengan isnad dari Mu’adz bin Jabal r.a.).

Kasih Sayang Rasulullah saw. sebagai Koridor.

                   Sulit dicarikan bandingan kasih sayang seseorang kepada orang lain, sebagaimana yang dipertunjukkan Rasulullah saw. kepada umatnya. Tidak hanya kepada mereka yang mencintainya saja beliau memperlihatkan kasih sayang yang tulus, kepada orang yang membencinya sewaktu menderita sakit  beliau yang pertama kali mengunjungi dan mendo’akannya; ketika malaikat hendak mengangkat bukit untuk menghancurkan sekelompok pemuda Tha’if  yang mencaci-maki dan melukainya, Rasulullh saw. melarangnya dengan penuh kesabaran. Bahkan tatkala sampai di Sidratal Muntaha tempat tertinggi dan termulia sewaktu Isra’ Mi’raj, beliau ditawari untuk tinggal disana, Rasulullah saw. menjawab: “Bagaimana dengan umatku?”. Pernah suatu saat beliau diminta untuk merasakan sakitnya orang yang sedang sakaratul maut, Nabi Muhammad saw. mengatakan: “Sakit, sakit sekali. Aku menangis, bagaimana dengan umatku yang banyak dosanya”. Kelak pada saat orang dibangkitkan dari kubur, mereka akan berkata: “Siapa yang membangunkan aku dari tidur?”, tapi Rasulullah saw. yang cinta dan sangat peduli pada umatnya berkata:”Umatku, dimana umatku?”

                       Semua nasihat, anjuran dan larangan bahkan perjuangan hidup mati Rasulullah saw. seluruhnya  dilaksanakan karena kasih sayang kepada umatnya demi memenuhi perintah Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang kepada hambaNya.

“Dialah Allah yang memilih kalian, dan Dia tidak mempersulit kalian dalam beragama”

(Surat Al Hajj ayat 78).

“Allah menghendaki kemudahan bagi kalian, tidak menghendaki kesukaran bagi kalian”,

(Surat Al Baqarah 185).

Tidak ada sama sekali maksud menghalang-halangi, mempersulit atau menutup jalan umatnya untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohaninya, memenuhi kebutuhan sosialnya, memperoleh penghargaan dan posisi, serta untuk mengaktualisasikan dirinya.

Itu semua adalah koridor, batas-batas, sinyal keselamatan dunia-akhirat. Apabila dilanggar Rasulullah saw. akan mengingatkan dengan penuh kesabaran agar bertaubat kepada Allah swt., jangan diulangi lagi. Menurut Hadits riwayat Muslim dan Bukhari, disebutkan bahwa Rasulullah saw. setelah menyeberangi as-Sirat berdiri di ujung jembatan memperhatikan umatnya yang lewat satu-persatu sambil terus berdo’a: ‘Allahumma sallim’ – Yaa Allah, Selamatkanlah, Selamatkanlah .   .  .  .  .  .  .  .  .  .  .

                       “Tidak ada paksaan dalam agama, Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat, karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut (sesembahan selain Allah) dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada tali yang teguh yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. (Surat Al Baqarah ayat 256).

                        Apabila dirasakan kebutuhan telah terpenuhi, kelebihannya jangan dihamburkan tidak karuan untuk memuaskan segala nafsu keinginan; janganlah menunda sedekah walaupun sedikit asal datang dari rejeki yang halal. Dalam sebuah Hadits Rasullullah saw bersabda:"Orang Mukmin ialah orang yang menginfaqkan kelebihan rizkinya dan menahan kelebihan lidahnya"

Dari Abu Hurairah r.a Nabi saw. bersabda: “Tidak akan terjadi kiamat, sebelum harta kekayaan telah bertumpuk-tumpuk dan melimpah ruah, sehingga pemilik harta merasa sedih karena tidak ada orang yang bersedia menerima sedekahnya. Dan orang yang diminta untuk menerima sedekahnya menjawab: ‘Aku tidak membutuhkan sedekah anda”.

Dari Abu Hurairah r.a Rasulullah saw. bersabda: “Siapa yang bersedekah dengan sebutir kurma dari usaha yang halal, maka Allah akan menerimanya dengan baik, lalu dipeliharaNya seperti kamu memelihara anak kambing atau anak unta, sehingga sedekahmu itu tambah besar menjadi sebesar gunung atau lebih besar dari itu”. 

(Shahih Muslim).

Dan ini dijamin merupakan pilihan berbagai program tabungan jangka panjang (‘individual financial planning’)yang paling menguntungkan, penuh kepastian, tanpa resiko inflasi, bunga dan kepailitan lembaga pelaksana. 

Menurut Abu Dzar r.a. pada suatu kesempatan beberapa orang sahabat mengajukan suatu permasalahan kepada Rasulullah saw. : “Kaum hartawan dapat memperoleh pahala yang lebih banyak. Mereka shalat seperti kami shalat, puasa seperti kami puasa, dan bersedekah dengan sisa harta mereka”. Rasulullah saw. menjawab: “Bukankah Allah telah menjadikan berbagai macam cara untuk kamu bersedekah? Setiap kalimah tasbih adalah sedekah; setiap kalimah takbir adalah sedekah; setiap kalimah tahmid adalah sedekah; setiap kalimah tahlil adalah sedekah; amar ma’ruf dan nahi munkar adalah sedekah; bahkan pada kemaluanmu pun terdapat pula unsur sedekah”.

Tanya mereka: “(Kalau begitu) dapat pahalakah kami bila kami menunaikan nafsu syahwat kami?” 

Jawab Rasulullah saw.: “Kalau kamu melakukannya dengan yang haram (berzina) tentu kamu berdosa. Sebaliknya bila kamu lakukan dengan yang halal

(isterimu) kamu dapat pahala”.

Hal yang mirip dengan itu pernah diajukan oleh seorang jamaah muda shalat tarawih di sebuah masjid di Bandung: “Enak pak Ustadz jadi orang kaya, tarawih bersama-sama di masjid, infaq dan sedekahnya banyak, menunaikan ibadah haji pakai ONH Plus!”

               Allah swt. Maha penyayang kepada hamba-hambaNya, kasih-sayang dan rahmatNya dicurahkan dalam bentuk ni’mah yang berbeda-beda, ni’mah rizki yang berbeda banyaknya; ni’mah sehat ada yang jarang sakit, selalu merasa fit, ada yang sakit-sakitan; kecerdasan (IQ, EQ) dengan score rata-rata, ada yang diatas atau dibawh 100; bakat ‘leadership’ yang tidak sama, ada yang tidak mampu memimpin tapi dipimpin juga susah dan sebagainya. Sayang kebanyakan kita yang diidolakan bagaimana bisa cepat kaya, asal ada uang semuanya jadi beres ? Padahal menekuni proses (aktifitas, ikhtiar) dan menyerahkan hasilnya kepadaNya, lebih menenangkan dan menentramkan hati.

“Dan jika Allah melapangkan rizki bagi hamba-hambaNya tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Dia menurunkan dengan apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha melihat terhadap hamba-hambaNya”. (Surat Asy Syuura ayat 27).

                Supaya hati teduh tenang, terjauh dari kelelahan dan kekesalan, marilah kita berdzikir bersama, mohon ampun kepada Allah yang Maha Kuasa atas keluasan rahmat dan barokahNya, yang menahan dan melepas rizki sesuai kadar yang dikehendakiNya, karena kasih sayang kepada hamba-hambaNya :
“Astaghfirullahal’adzhiem alladzii laailaaha illa huwal hayyul qayyuumu wa atuubu ilaih 3X,

“Laa illaaha illallaah wahdahu laa syariikalahu, lahul mulku walahul hamdu, yuhyi wayumitu, biyadhihil khair,  wahuwa ‘alaa kulli syai-in qadier,

“Allaahumma laa mani’a limaa a’thaita wa laa mu’thiya limaa mana’ta walaa yanfa’u dzaal jaddi minkaljad,

“Allahumma antas salaam wa minkas salaam, tabaarakta yaadzal jalaali wal ikraam”.

“Hamba mohon ampun pada Allah Yang Maha Agung, dzat yang tiada Tuhan melainkan Dia, yang Maha Hidup lagi Berdiri Sendiri, dan hamba bertaubat kepadaNya, 3X,

“Tiada Tuhan melainkan Allah sendirinya, tidak ada sekutu bagiNya, yang mempunyai segala kerajaan dan segala pujian, yang  menghidupkan dan mematikan, dengan segala kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu,

“Yaa Allah tiada yang dapat menghalangi dari apa yang Engkau berikan kepada hambaMu, dan tiada yang dapat memberikan kepada seseorang dari apa yang telah Engkau halangi. Dan tiada artinya kemuliaan itu dihadapanMu bagi orang yang mendapat kemuliaan,

“Yaa Allah, Engkaulah salam (yang menguasai kesejahteraan dan keselamatan) dan dari Engkaulah datangnya salam,. BarokahMu wahai Tuhan yang mempunyai Kebesaran dan Kemuliaan”.

